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Abstrak 
 

Latar Belakang: Fraktur olecranon merupakan terputusnya kontinuitas jaringan tulang 
antara tulang ulna bagian atas yang disebabkan karena adanya trauma, benturan serta 
tekanan yang berlebihan. Tujuan: untuk mengetahui pengaruh Contract Relax Agonist 
Stretching dan Infra Red Radiating pada kondisi riwayat Fraktur Olecranon Sinistra. 
Metode: metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan studi kasus. Studi kasus 
dilakukan dengan memberikan pelayanan fisioterapi pada pasien bernama Ny.E berusia 
23 tahun dengan diagnosa riwayat Fraktur Olecranon Sinistra. Hasil: Setelah dilakukan 
tindakan fisioterapi sebanyak 4 kali di dapatkan hasil adanya penurunan nyeri dan 
peningkatan lingkup gerak sendi Modalitas yang diberikan adalah Infra Red dan 
Contract Relax Agonist Stretching. 
 
Kata Kunci : fraktur olecranon sinistra, Infra Red (IR),  contract relax agonist 
stretching 
 

Abstrak 
 

Background: Olecranon fracture is a break in the continuity of bone tissue between the 
upper ulna bones caused by trauma, impact and excessive pressure. Objective: to determine 
the effect of Contract Relax Agonist Stretching and Radiating Infra Red on the condition of a 
history of Sinistra Olecranon Fracture. Method: The research method used is using case 
studies. Case studies are carried out by providing physiotherapy services to a patient named 
Ny.E aged 23 years with a diagnosis of a history of Sinistra Olecranon Fracture. Results: 
After 4 times of physiotherapy action, the results obtained a decrease in pain and an increase 
in the scope of joint motion The modality given is Infra Red and Contract Relax Agonist 
Stretching. 
 
Keywords: left olecranon fracture, infra red (IR),contract relax agonist 

stretching 
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1. PENDAHULUAN 
 

Fraktur adalah rusaknya kontinuitas tulang atau terpisahnya kontinuitas tulang 

normal yang terjadi karena stress berlebihan pada tulang, juga merupakan terputusnya 

kontinuitas jaringan dan tulang rawan yang pada umumnya disebabkan oleh ruda paksa 

secara mendadak. Fraktur olecranon merupakan terputusnya kontinuitas jaringan tulang 

antara tulang ulna bagian atas yang disebabkan karena adanya trauma, benturan serta 

tekanan yang berlebihan. Pada fraktur olecranon biasanya sering kali terjadi akibat trauma 

langsung dimana orang sering kali terjatuh atau mengalami kecelakaan dan bentuk 

perpatahannya adalah transvers (1) 

Dari hasil survey tim Depkes RI didapatkan 25% penderita fraktur yang 

mengalami kematian, 45% mengalami cacat fisik, 15% mengalami stres spikilogis 

seperti cemas atau bahkan depresi, dan 10% mengalami kesembuhan dengan baik 

(2) 

Tujuan infra red untuk mengurangi nyeri dan pemberian contract relax agonist 

stretching dapat bertujuan untuk mengurangi permasalahan keterbatasan lingkup 

gerak sendi (1) 

 

2. METODE PENELITIAN 
 
Anamnesis dilakukan pada tanggal 15 Februari  2023 menggunakan metode 

autoanamnesis. Pada laporan kasus ini, penulis memberikan tindakan fisioterapi pada 

Ny.E berupa modalitas infra red radiating dan contract relax agonist stretcing dengan 

tujuan untuk melancarkan sirkulasi darah dan meningkatkan lingkup gerak sendi. 

    

Tabel 1. Pemeriksaan gerak Aktif 

Sendi Gerak 
Temuan saat 
pemeriksaan  

Interpretasi  

Elbow  Dextra Flexi Tidak Nyeri Full ROM 
 Extensi Tidak Nyeri Full ROM 

Elbow  Sinistra Flexi  Nyeri  Tidak Full ROM 
 Extensi Tidak Nyeri  Full ROM 
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Tabel 2. Pemeriksaan gerak Aktif 

Sendi Gerak 
Temuan saat 
pemeriksaan   

Interpretasi  End feel 

Elbow Dextra Flexi Tidak Nyeri Full ROM  Soft 
 Extensi  Tidak Nyeri Full ROM Hard 

Elbow 
Sinistra  

Flexi  Nyeri Tidak Full 
ROM 

Soft 

 Extensi Tidak Nyeri Full ROM Hard 
 

Tabel 3. Pemeriksaan melawan tahanan 

Sendi Gerakan 
Temuan saat 
Pemeriksaan 

Mampu/tidak mampu 

Elbow Dextra Fleksi Tidak Nyeri Mampu melawan tahanan 
maksimal  

 Ektensi Tidak Nyeri Mampu melawan tahanan 
maksimal 

Elbow Sinistra Fleksi Nyeri Mampu melawan tahanan 
minimal  

 Ekstensi  Tidak Nyeri Mampu melawan tahanan 
minimal  

 
Tabel 4. Pemeriksaan nyeri  

Nyeri Hasil (cm) 

Diam 2 

Tekan 3,5 

Gerak 5,5 

 
 
 

INTERVENSI  
 

Infra Red (IR) merupakan terapi superficial heating yang mempunyai panjang 

gelombang 750-400.000 A. Ada 2 jenis generator yaitu luminous dan non luminous. Infra 

Red yaitu pancaran gelombang elektromagnetik dengan panjang gelombang 7.700- 4 juta 

A menurut gelombangnya, daya penetrasi gelombang panjang hanya sampai superficial 

epidermis (0,005 mm), sedang daya penetrasi pendek sampai jaringan subcutan yang 

dapat mempengaruhi secara langsung terhadap pembuluh darah kapiler, pembuluh 

limfe, ujung-ujung syaraf, dan jaringan lain di bawah kulit (3) 

Contract relax stretching merupakan kombinasi dari tipe stretching isometrik 

dengan stretching pasif. Dikatakan demikian karena teknik contract relax stretching 



1st UNNESCO Universitas Al-Irsyad Cilacap (UNAIC) National Conference 
 

               ISSN: 1978-1520 

336 
 

yang dilakukan adalah memberikan kontraksi isometrik pada otot yang memendek dan 

dilanjutkan dengan rileksasi dan stretching pada otot tersebut. Contract relax stretching 

melibatkan kontraksi isotonik melawan tahanan pada otot yang mengalami ketegangan 

yang kemudian diikuti dengan pemberian fase relaksasi. Tujuan dari pemberian contract 

relax stretching adalah untuk memanjangkan struktur soft tissue seperti otot, fasia, 

tendon dan ligamen sehingga akan dapat menimbulkan peningkatan LGS dan penurunan 

nyeri akibat pemendekan otot (3).  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pasien atas nama Ny.E berusia 23 tahun dengan kondisi riwayat Fraktur Olecranon 

Sinistra. Dalam laporan kasus ini penulis memberikan tindakan kepada Ny.E berupa 

modalitas infra red radiating dan contract relax agonist stretching untuk mengurangi nyeri 

dan meningkatkan lingkup gerak sendi. 

Setelah diberikan tindakan fisioterapi sebanyak 4 kali tindakan dari tanggal 15, 18, 22, 

25 Februari 2023, didapatkan hasil berupa : 

Tabel 5. Hasil Evaluasi Nyeri 

 

Nyeri Diam 

Nyeri Tekan 

Nyeri Gerak 

T1 T2 T3            T4 

2 cm 

3,5 cm 

5,5 cm 

1,4 cm 

3,2 cm 

5 cm 

0,9 cm     0,5  cm 

3 cm        2,5 cm 

4,8 cm     3 cm 

 

Tabel 6. Hasil Evaluasi LGS (aktif) 

Gerakan T1 T2 T3 T4 

Flexi elbow 
bidang sagital 

0o-00-1200 00-00-1300 

 
00-00-1400 00-00-1400 

Ekstensli elbow 
bidang sagital 

00-00-1500 00-00-1500 00-00-1500 00-00-1500 

 

 

Tabel 6. Hasil Evaluasi LGS (pasif) 

Gerakan T1 T2 T3 T4 

Flexi elbow 
bidang sagital 

0o-00-1200 00-00-1400 00-00-1500 00-00-1500 
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Ekstensi elbow 
bidang sagital 

00-00-1500 00-00-1500 00-00-1500 00-00-1500 

 

 

 
4. KESIMPULAN 
 

Simpulan karya tulis ilmiah ini adalah pemberian modalitas Infra Red Radiating 

dan Contract Relax Agonist Stretching dengan kondisi riwayat Fraktur Olecranon Sinistra 

pada pasien Ny.E selama 4 kali terapi ditemukan perubahan dan peningkatan pada pasien 

tersebut. 
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